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ABSTRAK

Kerusakan lingkungan dan krisis lingkungan hidup telah menjadi masalah
yang serius untuk dibicarakan. Banjir, tanah longsor, perubahan iklim, menipisnya
lapisan ozon, emisi gas rumah kaca dan bahkan bencana kekeringan telah menjadi
momok bagi keberlanjutan kehidupan manusia. Pola interaksi manusia modern
yang kurang harmonis terhadap alam menjadi faktor utama terjadinya Krisis
ekologi dan kerusakan lingkungan. Menurut laporan Intergovemental Panel on
Climate Change (IPCC) pada 2007 menyebut beberapa faktor penyebab
kerusakan lingkungan di antaranya adalah penggundulan hutan : 17,4%, limbah
sampah: 2,8% penggunaan energi: 25%, pertanian: 13,5%, industri: 19,4%,
bangunan rumah dan komersial: 7,9%, transportasi: 13,1%, dan kesemuanya
tersebut terelasi dengan ulah manusia.

Ideologi pembangunan, industrialisasi dan kapitalisme merupakan tiga
masalah yang saling terkait dalam menjadi pintu utama masuknya kerusakan
lingkungan. Industrialisasi yang sedang dibangun negara merupakan jeratan dari
skenario global yang dilancarkan oleh sistem ekonomi kapitalisme. Dalam sistem
kapitalisme, sumberdaya alam memegang faktor penting dalam proses
pembangunan. Al-qur’an sebagai pedoman hidup umat manusia (way of life)
sangat mengutuk perbuatan pengrusakan terhadap lingkungan. Sehingga
perenungan dan pengkajian kembali terhadap Al-qur’an sangat dibutuhkan
sebagai kebenarannya yang tak terbatas oleh zaman.

Thantawi Jauhari, seorang ulama moderat yang dikenal sebagai
cendekiawan muslim yang kesohor dengan corak tafsir ilminya dianggap sebagai
salah satu pembaharu dalam dunia penafsiran. Bagi Thantawi, manusia sebagai
khalifah seharusnya dapat bersikap adil terhadap sesamanya maupun terhadap
makhluk lain. Artinya, manusia dan alam harus saling memberikan timbal balik
sehingga antara keduanya terjalin keseimbangan dan keharmonisan.

Kata kunci: Alam, manusia, kerusakan, tafsir.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kerusakan lingkungan dan krisis ekologi terus menjadi isu yang
dibicarakan oleh banyak negara, mulai dari banjir, tanah longsor, perubahan iklim,
menipisnya lapisan ozon, emisi gas rumah kaca dan bahkan bencana kekeringan.
Berdasarkan laporan penelitian tentang pencemaran dan kerusakan lingkungan
dimuka bumi telah menjadi suatu hal yang menakutkan dan mengerikan terhadap
keberlanjutan kehidupan manusia. *

Berbagai riset tentang faktor penyebab kerusakan lingkungan seperti yang
dilansir Intergovemental Panel on Climate Change (IPCC) pada 2007
menyatakan, salah satu faktor utama penyebab kerusakan lingkungan adalah gaya
hidup manusia modern yang menerapkan pola interaksi kurang harmonis terhadap
alam. Penyebab kerusakan lingkungan di antaranya adalah penggundulan hutan:
17,4%, limbah sampah: 2,8% penggunaan energi: 25%, pertanian: 13,5%,
industri: 19,4%, bangunan rumah dan komersial: 7,9%, transportasi: 13,1%, dan
kesemuanya tersebut terelasi dengan ulah manusia.?

Berbagai studi menyimpulkan bahwa masalah lingkungan (environment)
yang dihadapi manusia di berbagai belahan dunia merupakan akumulasi dari

persoalan kemanusiaan yang lain. Persoalan ledakan penduduk (population

b Nur Afiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Mizan,2014), him.11.

% Nur Afiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an, ...hlm.12.



explosion), dampak ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), dan bahkan
kehampaan spiritual. Selain itu, pengaruh industrialisasi berdampak signifikan
pada krisis ekologi.®

Industrialisasi sebagai dampak perkembangan iptek yang dikembangkan
oleh negara pada faktanya telah menjadi pintu masuk kerusakan lingkungan.
Perkembangan industri yang semakin mereduksi kualitas lingkungan hidup dan
mengancam kehidupan manusia tak mampu menggoyahkan pendirian pemerintah
untuk keluar dari jeratan industrialisasi ala kapitalis.®

Industrialisasi yang sedang dibangun negara merupakan jeratan dari
skenario global yang dilancarkan oleh sistem ekonomi kapitalisme. Dalam sistem
kapitalisme, sumberdaya alam memegang faktor penting dalam proses
pembangunan. Teori ekonomi kapitalis menjelaskan bahwa sumber daya alam
merupakan salah satu dari tiga faktor produksi yang utama, selain human
resources (manusia) dan financial resources (dana).

Krisis lingkungan hidup yang melanda dunia dewasa ini bukan hanya
persoalan teknis, ekonomis, sosial-budaya, ideologi pembangunan dan
neoliberalisme, namun juga persoalan teologis. Hal ini disinyalir akibat dari
pemahaman yang kurang komprehensif mengenai teks keagamaan, minimnya

pengetahuan tentang alam, serta cara pandang manusia terhadap alam.

$Ahmad al-Dardiri, Al-Syarh Al-Saghir, Juz IV.( Kairo: Dar al-Ma‘rifah. 2007), him. 4-10.

*Ekologi adalah ilmu tentang hubungan mahluk hidup dengan lingkungannya: Kamus Bahasa
Indonesia KBI, (Surakarta: Pustaka Mandiri, 2008).

*Mansour, Fakih. Refleksi Gerakan Lingkunga dalam pengantar Ton Dietz, Pengakuan Hak atas
Sumberdaya Alam: Kontur Geografi Lingkungan Politik (Yogyakarta: Insist Press, 2005), him.7.



Keseluruhan pemahaman dan cara berpikir sempit tersebut kemudian
menimbulkan paradigma antroposentris.®

Perdebatan mengenai isu krisis lingkungan hidup selalu hangat
dibicarakan seiring kenyataan kerusakan lingkungan yang semakin
memprihatinkan. Pandangan para ahli tentang ekologi menjadi perdebatan yang
mengasyikkan karena didukung keahlian di bidang masing-masing. Namun
sayangnya, perdebatan tentang ekologi dan seputarnya lebih ramai dibicarakan di
kalangan ilmuwan barat, dan sangat jarang didengar dari ilmuwan timur, apalagi
dalam kajian tafsir Al-Qur’an. Padahal faktanya upaya penyinggungan yang
dilakukan Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada satu surah, melainkan berulang
hingga beberapa kali di surah dan ayat yang berbeda.’

Leenen sebagaimana dikutip oleh Nur ‘Afiyah berpendapat bahwa
manusia adalah bagian dari ekosistem, dan manusia adalah pengelola dari sistem
tersebut. Kerusakan lingkungan merupakan wujud dari pengaruh tindakan
manusia untuk mencapai suatu tujuan yang mempunyai konsekuensi terhadap
lingkungan.®

Krisis ekologis dan kerusakan alam merupakan dampak dari pengerukan
kekayaan alam yang berkepanjangan. Bencana dapat terjadi dari krisis ekologis

yang sangat akut. Padahal, kerusakan atas alam sangat kontras dengan ajaran

® paradigma antroposentris adalah paradigma yang menandai bahwa alam semesta tercipta untuk
kebahagiaan hidup umat manusia sebagai pusatnya. Paradigm yang keringnilai spiritual ini
memiliki implikasi logis terhadap ulah manusia dalam mengeksploitasi sumber daya alam serta
perilaku manusia yang tidak menghormati eksistensi alam sebagai sesame makhluk ciptaanTuhan.

"Enriko Tedja Sukma, “Revitalisasi Keharmonisan Dunia (Menilik Relevansi Antara Moral,
Agama dan Bencana), Jurnal Esensia, UIN Sunan Kalijaga, 2013.

® Nur Afiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam perspektif al-Qur‘an, him.20.



Islam. Sebagai salah satu agama samawi, Islam memiliki peran besar dalam
rangka mencegah dan menanggulangi krisis tersebut.” Di dalam al-Qur’an

dijelaskan dalam surat Ar-Ruum ayat 41 :

CIRIRIE RPRIPRIRERIERIER RPRIPRIERERIERIE RRRERIERIEER

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.

Seperti penafsiran Thantawi Jauhari terhadap surah Ar-Ruum ayat 41
sebagaimana dikutip oleh Nur Afiyah Febriani, dengan mengaitkan beberapa hal
Thantawi Jauhari membagi kerusakan dalam dua bentuk yakni kerusakan
lingkungan yang diakibatkan oleh manusia, dan kerusakan yang diakibatkan oleh
alam. Yang dimaksud Thantawi sebagai kerusakan yang diakibatkan oleh manusia
yakni kerusakan yang disebabkan oleh hawa nafsu manusia. *°

Bagi Thantawi, manusia sebagai khalifah seharusnya dapat bersikap adil
terhadap sesamanya maupun terhadap makhluk lain. Adil maksudnya seperti
apabila manusia mengambil manfaat dari makhluk lainnya maka ia harus
memberikan timbal balik, sehingga terjadi keseimbangan antara keduanya. Karena

sesungguhnya antara manusia dan makhluk lain serta alam ini sama-sama saling

’Ahmad Suhendra, “Ajaran Nabi SAW. tentang Menjaga Keseimbangan Ekologis” dalam Jurnal
Studi lImu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 12, No. 1, Januari 2011, him. 134.

10 Nur Afiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur’an,...hlm. 20.



membutuhkan. Jika keadilan tersebut sudah tercapai maka bisa dikatakan manusia
telah berhasil mengemban amanah sebagai khalifah fil ardh.*

Manusia telah memasukkan alam dalam kehidupan budayanya, tetapi
nyaris lupa bahwa ia sendiri merupakan bagian dari alam tempat ia hidup. Dengan
demikian, manusia ternyata tidak hanya bertindak sebagai penguasa terhadap
alam, tetapi juga sebagai pengabdinya.'? Hal ini sejalan dengan ungkapan yang
terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 30 mengenai tugas manusia sebagai khalifah

filardh.

RIRIPIRIRIPIRIRIE RIRIPIRIRIEIRIR PRIPRPIRIRRIRIRIEIEIR RPRIRIPERIRIREPIRIR RPIRIPEIRIE RIREPRIRIPERR
CIRIE RPIRREREER RPRERERE RRERE Bl RRRE RRERERERERE RRERERERIEE

“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.” Mereka
berkata : “Apakah Engkau hendak menjadikan di bumi itu siapa yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”

Al-Qur’an memang menyatakan bahwa alam diciptakan untuk dinikmati

oleh manusia (Al-Hajj: 65 )", tetapi sebagai khalifah, manusia juga menerima

USiti Noor Aini, “kerusakan Lingkungan Menurut Thantawi Jauhari”, Skripsi, Yogyakarta : UIN
SunanKalijaga, 2016.

12 Nur Afiyah Febriyani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an,...hlm.47.

13 «Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang ada di bumi
dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda)
langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada Manusia.”



amanah untuk menjaga kelestarian alam dan dilarang berlebih-lebihan ( Ibrahim :
32)™,

Dalam paradigma tafsir ekologi, setidak-tidaknya ada prinsip-prinsip etis-
teologis dalam pengelolaan sumberdaya alam yang ditawarkan al-Qur’an, agar
pembangunan ini tidak merusak kelestarian alam atau dengan lain ungkapan,
pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan ekologis. Prinsip-prinsip
tersebut adalah : Pertama, prinsip al- ‘adalah (justice) yakni berlaku adil. Kedua,
prinsip al-tawazun (keseimbangan). Manusia harus bertanggungjawab terhadap
seluruh lingkungannya, sebagaimana mereka bertanggungjawab terhadap
keluarganya. Berbagai makhluk ciptaan yang hidup di alam ini ternyata di akui al-
Qur’an sebagai umah amtsalukukum, umat seperti kalian semua.™

Salah satu dari tujuh langkah yang ditawarkan oleh S. Husein Nasr untuk
memperbaiki krisis lingkungan adalah dengan mengupayakan pemahaman Islam
akan alam lingkungan dan kemanusiaan sebagai suatu hubungan yang harus
diformulasikan dan diekspresikan dengan bahasa yang jelas, yang dapat dipahami
oleh umat muslim kontemporer.*®

Disisi lain, agama atau kepercayaan sebagai nilai yang seharusnya menjadi

basis perilaku ekologis dan menjaga alam, ternyata belum mampu menggerakkan

14 «Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit,
kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu;
dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan
kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai”.

Abdul Mustagim “Paradigma Tafsir Ekologi” dalam http://ushuluddin.uin-suka.ac.id, diakses
tanggal 20 Agustus 2019.

1%Sayyed Hussein Nasr, “Islam, the Contemporary Islamic World, and the Environmental Crisis”
dalam Richard C Foltz, Islam andEcology: a bestowedtrust (USA: HarvardUniversityPress, 2003),
him. 100.


http://ushuluddin.uin-suka.ac.id/

manusia secara konstruktif dan aktif dalam merawat alam dan melestarikannya
sebagai investasi dimasa depan. Kondisi tersebut menuntut adanya keseimbangan
alam demi kelangsungan kehidupan di muka bumi. Sebagai satu-satunya makhluk
biotik'” yang memiliki akal budi, manusia memiliki tanggung jawab untuk
melestarikan lingkungan agar tetap seimbang®®.

Thanthawi Jauhari adalah ulama moderat yang dikenal sebagai seorang
cendekiawan muslim asal Mesir yang kesohor karena kegigihannya dalam
gerakan pembaruan untuk menumbuhkan motivasi umat Islam terhadap
penguasaan ilmu pengetahuan. Beliau dilahirkan pada tahun 1870 M di wilayah
al-Ghar, wafat pada tahun 1940. Salah satu tafsirannya yang bercorak’ ilmiy
adalah tafsir al-Jawahir fi-Tafsir al-Qur’anal-Karim Karya Thanthawi Jauhari,
tafsir inilah yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini.*

Thantawi dalam kitab tafsirnya banyak memuat kajian-kajian ilmiah yang
merupakan kajian baru dalam penafsiran, didalamnya termasuk pengetahuan-
pengetahuan kontemporer sehingga kajian-kajianya tidak terbatas masalah figh
dan tauhid saja. Dalam mukadimahnya, ia menjelaskan bahwa tafsir ini
merupakan tiupan Rabbani atau isyarat suci dan informasi simbolik yang
didapatkan melalui ilham. Dalam tafsirnya Thanthawi banyak menyinggung soal

fenomena alam, kerusakan alam dan sains yang erat hubungannya dengan ekologi

7 Biotik adalah makhluk hidup (tumbuhan, hewan, manusia), baik yang mikro maupun yang
makro serta prosesnya. Lihat KBBI v1.1.

¥k haelany, Islam, Kependudukan dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
hlm. 79.

19 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’anal-Karim, Jilid 1-26 (Mesir: Musthafa al-Bab
al-Halabi, 1350 H), him. 221.



sehingga sangat relevan jika penulis mengangkat isu mengenai “Peran Manusia
Terhadap Kerusakan Lingkungan” dalam perspektif tafsir Jawahir karya
Thanthawi Jauhari dengan tidak lepas dari konteks permasalahan.

Menurut Thantawi Jauhari, di dalam Al-Qur’an terdapat 750 ayat yang
mengindikasikan penjelasan tentang alam. Term kerusakan di dalam Al-Qur’an
disebutkan dengan kata 2-é (fasad). Terdapat 20 kata x4 (fasad) yang sebagian
besar disandingkan dengan kata =_¥) (al-ard), yang mana hal ini menunjukkan
bahwa ketika kata -4 (fasad) digunakan dalam Al-Qur’an, maka itu menunjukkan
kerusakan yang ada di bumi. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Quraish Shihab
dalam sekapur sirih yang merupakan sambutan dari karyanya.?

Berangkat dari berbagai fenomena di atas, penulis ingin melakukan
penelitian terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan dan
relasinya terhadap manusia. Adapun Penulis memilih Thantawi Jauhari dengan
karya besarnya al- Jawahir fi tafsir al-Qur’an al-Karim dengan beberapa alasan :
Pertama, Thantawi Jauhari termasuk salah satu mufasir yang penafsirnaya
bercorak ilmi. Kedua, Thantawi Jauhari dalam menafsirkan ayat- ayat kauniyah
tentang kerusakan lingkungan sangat panjang lebar dibandingkan dengan mufasir
lain. Ketiga, Thantawi Jauhari dalam penafsiranya memuat kajian-kajian ilmiah
yang merupakan kajian baru dalam penafsiran yang di dalamnya termasuk
pengetahuan-pengetahuan kontemporer, sehingga kajian-kajianya tidak terbatas
pada masalah-masalah Figih dan tauhid saja, melainkan juga masalah kerusakan

lingkungan.

%0 Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-mishbah, Vol. I, him. Xiii. 20



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan pokok masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana narasi tafsir Jawahir tentang lingkungan?
2. Apa pengaruh manusia terhadap kerusakan lingkungan menurut tafsir
Jawahir?
3. Apa relevansi penafsiran Tantawi Jauhari dengan konteks merawat

lingkungan dewasa ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian
1. Tujuan
Dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana narasi tafsir Jawahir tentang lingkungan dan apa
pengaruh manusia terhadap kerusakan lingkungan dalam tafsir Jawahir. Serta
bagaimana relevansi penafsiran Tantawi Jauhari dengan konteks dewasa ini.
2. Kegunaan
a) Kegunaan secara teoritis diharapkan bisa menambah khazanah pemikiran
dalam bidang tafsir.
b) Kegunaan secara praktis diharapkan bisa menambah wawasan tentang
penafsiran dan pemikiran Thantawi Jauhari, khususnya dalam kajian

mengenai kerusakan lingkungan.



D. Tinjaan Pustaka

Di Indonesia sudah banyak yang mengkaji dan melakukan
penelitianmengenai fenomena krisis ekologi dan kerusakan alam. Namun, dalam
bidang tafsir belum banyak karya akademik yang mengangkat gagasan mengenai
tafsir berbasis ekologi dan konsep ekoteologis secara spesifik dan mendalam.
Akan tetapi, dalam tinjauan pustaka berikut akan disebutkan beberapa penelitian

yang relevan dengan penelitian ini.

Pertama, skripsi Ubbay Datul Qowiyy berjudul “Wawasan Al-Qur’an
Tentang Ayat-Ayat Ekologi” (studi tematik) IAIN Surakarta. Masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah bagaimana al-Qur“an menggambarkan ayat-ayat
tentang ekologi? Apa relevansi ayat-ayat ekologi dengan realitas kehidupan
manusia? Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Amin al-Khulli,
yaitu dirasah ma hawla al-Qur’an dan dirasah fi al Qur’an nafsih. Penelitian ini
bersifat library research atau kepustakaan yaitu dengan mengkaji pada buku-buku
dan sumber-sumber yang berkaitan. Adapun sumber utama yang digunakan
adalah kitab suci al-Qur“an dan tafsir. Teknik pengumpulan data dimulai dengan
menetapkan masalah dan kemudian menelaah ayat tentang ekologi dengan melihat
kata yang terkait.?*

Kedua, tesis Siti Noor Aini berjudul “Keruskan Lingkungan Menurut
Thanthawi Jauhari”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (telaah atas penafsiran surat
ar-Rum ayat 41 dalam tafsir jawabhir fi tafsir al-quran al-karim. Dalam tesis ini

penulis memaparkan penafsiran Thanthawi Jauhari tentang kerusakan lingkungan

?'Ubbay Datul Qowiyy, “Wawasan Al-Qur’anTentangAyat-Ayat Ekologi (studi tematik)”, Skripsi,
Program Studi Ilmu Al-Qur’an danTafsir IAIN Surakarta, Surakarta 2017.
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dan mengaitkan dengan fenomena alam (bencana) yang terjadi akhir-akhir ini.
Berangkat dari permasalahan “kerusakan lingkungan” yang hingga kini tidak
berhenti melainkan terus berkembang. Untuk itu Siti Noor Aini ingin
menguraikan atau mengungkapkan gambaran penafsiran tentang kerusakan
lingkungan dalam surat ar-rum ayat 41 dengan mengambil sudut pandang
penafsiran  Thanthawi Jauhari dalam karyanya menggunakan studi
libraryresearch.?

Ketiga, skripsi Nani berjudul “Ayat-Ayat Kauniyah Tentang Menjaga
Keseimbangan Ekologi ( Studi Komparatif Penafsiran Thantawi Jauhari dan
Zaghlul Al-Najjar)” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Nani memilih Thantawi
Jauhari dengan karya besarnya al- Jawahir fii tafsir al-Qur’an al-Karim. dan
Zaghlulan-Najjar dengan Karya Nya Tafsir ayatu lkauniyah /i tafsir al-Qur’an al-
Karim dengan beberapa alasan : Pertama, Thantawi Jauhari termasuk salah satu
mufasir yang penafsirnaya bercorak ilmi, sedangkan Zaglulan-Najar seorang Ahli
Sains dalam bidang Geologi namun beliau punya banyak tafsir salah satunya
adalah tafsir Tafsir ayatul kauniyah fi tafsir al-Qur’an al-Karim yang membahs
ayat-ayat Kauniyah tentang ekologi Kedua Thantawi Jauhari dan Zaghlulan-
Najjar dalam menafsirkan ayat- ayat kauniyah tentang kerusakan lingkungan

sangat panjang lebar dibandingkan dengan mufasir lain.?

22Siti Noor Aini, Keruskan Lingkungan Menurut Thanthawi Jauhari (telaah atas penafsiran surat
ar-rum ayat 41 dalam tafsir jawahir fi tafsir al quran al karim”, Tesis Program Studi limu Al-
Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2016.

#Nani, Ayat-Ayat Kauniyah Tentang Menjaga Keseimbangan Ekologi ( Studi Komparatif
Penafsiran ThantawiJauhari dan Zaghlul Al-Najjar)” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta
2017.
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Keempat, jurnal berjudul “Ekologi Al-Qur’an (menggagas Ekoteologi-
Integralistik)” yang ditulis oleh Fajar EI-Dusuqy mahasiswa pasca sarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Fajar memilihdiskursusekoteologis sebagai salah satu
cara mengaitkan ekologi dengan ilmu agama. Karena agama seringkali dipandang
sebagai ajaran yang hanya memberikan petunjuk-petunjuk kehidupan yang
ritualistik dan normatif. Oleh sebab itu, menurut Fajar pertama-tama yang harus
dilakukan untuk mengaitkan agama dengan ekologi adalah persoalan
paradigmatik. Fajar memaparkan bahwa secara paradigmatik, hubungan Tuhan,
manusia, dan alam, terletak dalam doktrin Islam tentang tawhid. Doktrin tawhid
inilah yang menjadi-seperti dikatakan Ismail Raji al Farugi dalam bukunya,
Tawhid: Its Implication for Thought and Life.?*

Kelima, jurnal berjudul “Pencemaran Lingkungan Dalam Perspektif Figh”
ditulis oleh Syarifuddin, dosen Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau
pada tahun 2013. Figh lingkungan (figh al- bi'ah) merupakan terobosan baru bagi
upaya "konservasi" dan ‘"restorasi" lingkungan hidup dengan perspektif
keagamaan. Perspektif ini sekaligus menegaskan akan pentingnya pendekatan
agama, termasuk produk hukumnya, dalam rangka konservasi dan restorasi
lingkungan sebagai suplement bagi pendekatan disiplin ilmu lain yang telah ada.
Untuk menuju kepada figh lingkungan perlu adanya proyek revitalisasi ushdl al-

figh yang notabene sebagai perangkat metodologis yang melahirkan figh.?

24 Fajar El-Dusuqy “Ekologi Al-Qur’an (Menggagas Ekoteologi-Integralistik) ” Jurnal Kaunia,
2008.

% Syarifudin, “Pencemaran Lingkungan Dalam Perspektif Figh”,ejournal.UIN-Suska,l, I, Juni
2013, him. 5.
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Dengan penelitian yang sudah disebutkan di atas, penelitian ini memiliki
perbedaan berupa secara spesifik mengambil objek atau ayat-ayat mengenai relasi
manusia terhadap kerusakan lingkungan dalam tafsir Jawahir karya Thanthawi
Jauhari khususnya yang ingin dibahas secara sistematis dan Kritis.

Dengan demikian sudah bisa ditegaskan bahwa secara mendasar penelitian
ini mengkaji tentang bagaimana relasi manusia terhadap kerusakan lingkungan
dalam tafsir Jawahir berserta relevansi untuk persoalan kontemporer seperti

ekologi politik dan eko-teologi.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sebagai penelitian yang berfokus pada penafsiran Thantawi Jauhari
tentang hubungan manusia terhadap kerusakan lingkungan maka penelitian ini
dikategorikan sebagai kajian tematik (maudu'i)*® dan jenisnya adalah penelitian
berbasis riset pustaka (libraryreseach)?’ juga dari data-data pendukung yang
relevan.
2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini adalah Al-

Qur’an dan kitab tafsir Jawahir karya Thanthawi Jauhari. Juga sumber data

26 Menurut Abd. Al-Hayy Al-Farmawi adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya
berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.

?’Kaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 138.
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sekunder berupa jurnal, skripsi dan buku-buku pendukung yang berkaitan tentang

isu seputar ekologi, dan kerusakan lingkungan yang menunjang terhadap

perolehan data dalam penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari karya berupa buku, jurnal, maupun artikel yang

memiliki relevansi dengan topik penelitian. Dalam prosesnya akan diutamakan

pengumpulan data primer daripada data sekunder.

4. Teknik Analisis

C.

Penelitian ini menggunakan metode analisis data seperti berikut:
Interpretasi, yakni metode yang digunakan dalam mendalami tentang
mufassir dalam hal ini Thantawi Jauhari yang diangkat untuk mendapatkan
pemahaman yang objektif tentang penafsirannya.?® Metode ini dipakai
untuk memahami seluk-beluk gagasan penafsiran Thantawi dalam karya-
karyanya. Selanjutnya, hasil dari interpretasi ini akan disusun
menggunakan metode deskripsi.

Deskripsi adalah metode yang digunakan untuk menguraikan konsep
pemikiran tokoh secara sistematis.”’ Dengan metode ini penafsiran
Thantawi kemudian akan disusun secara rigit.

Analisis, yakni metode yang digunakan untuk memaknai dan untuk

kontekstualisasi dalam kekinian.*® Dalam penelitian ini digunakan untuk

%Anton Bakker dan Ahmad CharrisZubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
2014), him. 63.

2 Anton Bakker dan Ahmad CharrisZubair, MetodePenelitianFilsafat, him. 63.
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menemukan ayat-ayat yang spesifik berbicara mengenai keusakan dan
relasinya dengan manusia dalam penafsiran Thantawi jaubhari, serta

relevansinya dengan fenomena kerusakan alam dan krisis ekologi lainnya.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dalam lima bab. Adapun rinciannya adalah sebagai
berikut:

Bab satu, adalah pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, membahas biografi Thantawi, meliputi riwayat hidup,
karya-karyanya. Di bab ini juga dibahas bagaimana pandangan para ulama
terhadap kitab tafsir Jawahir. Kemudian ikhtisar bab dua.

Bab tiga, membahas secara umum mengenai tinjauan umum
tentang lingkungan hidup dan kerusakannya, yang dalamnya akan
dimasukkan beberapa pokok pembahasan, di antaranya: Pertama,
pengertian lingkungan hidup, unsur-unsur lingkungan hidup dan fungsi
lingkungan hidup. Kedua, fakta empirik tentang fenomena kerusakan
lingkungan dan kedudukan manusia sebagai khalifah.

Bab empat, membahas penafsiran Thantawi Jauhari mengenai ayat-
ayat relasi atau keterkaitan manusia terhadap kerusakan lingkungan. Pada

bab ini akan dijelaskan beberapa pokok, di antaranya: Pertama, relevansi

%K aelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, him. 68-71.
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teoritis penafsiran Thantawi Jauhari tentang relasi manusia terhadap
kerusakan lingkungan. Kedua, tinjauan umum tentang Islam, kerusakan
lingkungan dan penafsiran. Ketiga, analisa atas fenomena kerusakan
lingkungan dalam perspektif penafsiran Thantawi Jauhari dalam tafsir
Jawahir. Dalam bab ini akan di suguhkan pilih kasus-kasus yang spesifik;
dan Keempat berisi ikhtisar bab empat.

Bab lima, berisi penutup dan kesimpulan atas hasil penelitian ini.

Akan diurai saran atas penelitian atau kajian berikutnya yang serupa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengurai dan mengulas pembahasan mengenai kerusakan
lingkungan dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi dalam tafsir
Jawahir karya Thantawi Jauhari, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Secara metodologi, Thantawi menafsirkan menggunakan metode
Tahlili, dan pada corak penafsirannya penafsiran Thantawi termasuk
dalam tafsir ilmi. Dimana beliau selalu memasukkan ilmu pengetahuan
dalam menafsirkan ayat.

2. Berdasarkan penafsirannya tentang ayat-ayat yang bertema kerusakan
lingkungan, secara garis besar Thantawi membagi dua faktor penyebab
keruskan lingkungan, vyaitu: Pertama, kerusakan lingkungan yang
diakibatkan oleh alam itu sendiri. Kedua, kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh perbuatan dan ulah manusia.

3. Manusia dan kerusakan lingkungan memiliki hubungan yang sangat
dekat karena manusia diciptakan di bumi sebagai khalifah yang
bertugas mengatur kehidupan mereka dan makhluk disekitarnya secara
adil dengan cara memahami, memperlakukan, dan menyayangi alam
atau makhluk lain seperti menyayangi diri sendiri. Demikianlah

idealnya peran kekhalifahan manusia di bumi. Apabila fungsi
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4.

B. Saran

kekhalifahan tidak dijalankan sebagaimana mestinya, kerusakan alam
dan krisis lingkungan hidup akan terus terjadi.

Jika dilihat dari dimensi kekhalifahan, manusia dituntut menjadi sosok
pemimpin yang mengimplementasikan etika pengelolaan dan
pemanfaatan lingkungan hidup dan sumber daya alam secara adil dan
bijak. Sementara jika ditinjau dari dimensi ketauhidan dan
keberagamaan, manusia diciptakan Allah sebagai bagian dari
komponen alam semesta. Kedudukan manusia dalam hal ini menjadi
sekunder setelah kedudukan Allah yang bersifat primer, maka sifat
merusak, mengeksploitasi, dan menguasai tidak boleh dilakukan oleh
manusia terhadap apa pun termasuk kepada alam karena kedudukan

manusia dan alam sejajar sebagai makhluk.

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian terhadap karya tafsir,

dalam hal ini kitab tafsir Al-jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-karim karya Thantawi
Jauhari, maka sebagai upaya pengembangan kajian dna penelitian dalam bidang

tafsir berikutnya ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan:

Pertama, mengenai tafsir Jawahir karya Thantawi penulis penulis

menyarankan untuk dilakukan penelitian dan observasi lebih lanjut secara nyata
baik dengan melakukan studi banding dengan ilmu jurusan Fisika, Biologi,
Matematika, atau ilmu alam lainnya, sehingga dapat menghasilkan sumbangsih

pemikiran baru untuk terciptanya peradaban Islam yang lebih baik.
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Kedua, selain tema kerusakan lingkungan, al-Qur;an juga tidak
kekurangan term atau tema lain yang actual dan fleksibel dalam merespon
persoalan-persoalan kemanusiaan yang sering kali dipahami secara parsial dan
apriori. Untuk menjembatani hal tersebut, penulis menyarankan adanya kajian
yang komprehensif terhadap tema-tema dan istilah-istilah dalam al-Qur’an.
Dengan begitu diharapkan akan membawa pembaharuan dalam cakrawala ilmu
pengetahuan baru yang lebih luas.

Ketiga, umat Islam secara umum diharapkan lebih kritis dalam menyikapi
perkembangan ilmu tafsir, khususnya tafsir ilmi, dimana Al-Qur’an banyak

membeberkan ayat-ayat kauniyah yang jumlahnya mencapai 750 ayat.
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